PAGE  
31

BAB I

PENDAHULUAN

1.1       Latar Belakang Penelitian
Dalam kehidupan sehari-hari baik disadari secara langsung maupun tidak, manusia hampir tidak bisa melepaskan dirinya dari keterlibatan dan pengaruh informasi. Hal ini terbukti dari  perkembangan masyarakat yang semakin maju dan dinamis diiringi dengan  perubahan menyeluruh disegala bidang kehidupan, baik perubahan sosial, ekonomi, politik, budaya, maupun kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi meningkatnya kebutuhan masyarakat akan informasi mengenai apa saja yang terjadi disekelilingnya terutama yang berhubungan dengan kepentingannya. Sehingga dengan demikian manusia senantiasa mencari berbagai macam informasi dengan berbagai cara dalam setiap kesempatan yang dimilikinya.

Di era globalisasi seperti sekarang ini, komunikasi memegang peranan penting disegala bidang, dengan komunikasi informasi dapat tersebar luas, karena informasi sangat dibutuhkan oleh semua orang dari berbagai kalangan dimana dan kapan pun orang tersebut berada, informasi harus diperolehnya dengan segera dan aktual.

Gejolak dan perubahan yang terjadi dalam masyarakat sekarang ini secara sadar atau tidak sangat mempengaruhi kehidupan suatu organisasi yang mengakibatkan timbulnya masalah-masalah baru dan dapat membawa perubahan-perubahan besar dalam kehidupan suatu organisasi. 
Bila penjelasan diatas dikaitkan dengan pendapat Effendy (2002), bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh seseorang dalam melakukan komunikasi dengan orang lain, diantaranya adalah :

1. Komunikasi tatap muka (face to face)
2. Komunikasi bermedia (mediated)

3. Komunikasi verbal (verbal)

· Lisan (oral)

· Tulisan  atau cetak (written atau printed)

4. Komunikasi nonverbal (non-verbal)

· Kial atau isyarat badaniah (gestural)

· Bergambar (pictorial). (Effendy, 2002 : 7).

Hal ini didukung pula oleh penjelasan dari Oemi Abdurrachman, bahwa komunikasi yang informatif dan persuasif dapat dilaksanakan dengan cara :  

a. Tertulis, yaitu dengan menggunakan surat-surat, papers, buletin, brosur-brosur.

b. Lisan, yaitu mengadakan briefing, rapat-rapat, diskusi, ceramah, dan sebagainya.
c. Counseling, yaitu menyediakan beberapa anggota staf yang telah mendapat latihan atau pendidikan untuk memberikan nasihat-nasihat pada karyawan, turut memecahkan masalah-masalah pribadi mereka atau mendiskusikan bersama-sama (Abdurrachman, 2002 : 35).

Menyampaikan informasi kepada orang lain seperti yang telah dijelaskan di atas bukanlah suatu pekerjaan yang mudah, oleh karena itu diperlukan suatu badan khusus yang dapat menangani penyampaian informasi secara baik dan tepat, bagian tersebut dikenal dengan bagian Humas (Public Relations).
Definisi Public Relations menurut J.C Seidel, yang dikutip oleh Abdurrachman, (2002) adalah : 

“Public Relations is the continuing process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of its customers, its employees and the public at large, inwardly through self analysis and correction, outwardly through all means of expression” (Public Relations adalah proses yang kontinu dari usaha-usaha management untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para langganannya, pegawainya dan publik umumnya kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan). (Abdurrachman, 2002 : 24-25).
Humas memegang peranan sangat penting  dalam membangun suatu hubungan diantaranya masyarakat, lingkungan perusahaan, Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan menurut Webster New International Dictionary, yang dikutip oleh Bambang Siswanto Humas diartikan ”Sebagai suatu kegiatan daripada organisasi untuk menciptakan dan memelihara hubungan-hubungan yang sehat dan produktif dengan publik tertentu, sehingga terdapatlah persesuaian dengan lingkungan sekelilingnya yang berkepentingan”.(Bambang 1992 : 5)
Menurut Abdurrachman (2002), PR memiliki dua kegiatan utama yaitu : ”kegiatan Internal (berhubungan dengan pihak di dalam perusahaan)” dan kegiatan Eksternal (berhubungan dengan pihak di luar perusahaan)”.(Abdurrachman, 2002 : 35). 

Bertolak dari definisi Humas diatas diketahui bahwa, Bagian Humas PT. (Persero) Angkasa Pura II mempunyai dua hubungan kegiatan  yaitu ke dalam (internal) dan ke luar (eksternal), namun dalam penelitian ini, peneliti hanya akan meneliti hubungan Bagian Humas dan dengan publik internal,  yaitu karyawan.

”Karyawan adalah salah satu internal publik yang dijadikan salah satu sasaran dari kegiatan Humas didalam usaha untuk mencapai tujuan organisasi, mereka merupakan suatau potensi yang sangat berarti dalam organisasi, potensi mana yang dapat dikembangkan lebih baik dari sebelumnya karena mereka itu dianggap salah satu publik yang menentukan suksesnya organisasi, maka perlu diadakan hubungan baik dan terarah”. (Yulianita, 2003:59).

Menurut Yulianita, (2003) Hubungan Internal adalah khalayak publik yang menjadi bagian dari kegiatan usaha pada suatu organisasi atau instansi itu sendiri, publik internal terdiri dari :

1. Publik Pegawai (employee public)

2. Publik Manajer (manager public)

3. Publik Pemegang Saham (stockholder public). (Yulianita, 2003 : 57)
Hubungan internal Humas dalam penelitian ini lebih dikhususkan pada kegiatan hubungan karyawan dalam hal penyampaian informasi  kepada karyawan dalam memenuhi kebutuhan informasi. Kebutuhan akan informasi dan komunikasi sekarang ini sebagai hal yang fundemental, karena melalui komunikasi antar manusia akan saling tercipta saling pengertian dan kerjasama yang baik oleh karena itu dalam penyampaian informasi  perlu adanya kerjasama dengan publik, dengan seluruh karyawan, perlu adanya pengertian, kesediaan untuk menerima maksud dan tujuan yaitu dengan melalui media.
Media tersebut dipergunakan oleh humas untuk keperluan publikasi yang ditujukan pada kalangan terbatas dimana jurnal internal ini merupakan jurnal yang 100% bersifat internal baik itu yang berupa paparan berita atau siaran berita, majalah atau Koran terbatas yang hanya dibagikan kepada karyawan, para pimpinan, para pemegang saham seperti yang disebutkan oleh Frank Jefkins ada beberapa jenis pekerjaan yang harus dilakukan  oleh bagian Public Relations salah satunya adalah penyunting atau memproduksi majalah internal serta mengelola berbagai bentuk komunikasi internal lainnya seperti video, presentasi, slide, majalah dinding, dan sebagainya. 
Media komunikasi yang digunakan banyak jenisnya karena untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media tergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang disampaikan dan teknik yang digunakan seiring dengan pesatnya zaman dan teknologi bentuk-bentuk internal semakin bervariasi. 

Pada dasarnya semua karyawan merupakan keluarga besar tetapi karena tempat dan lapangan kerja masing-masing berlainan dan terpisah maka pengetahuan seorang karyawan pada satu bagian mengenai kegiatan dibagian lainnya dapat dikatakan terbatas melalui informasi yang disajikan buletin ini, karyawan merasa dirinya menjadi bagian dalam kegiatan suatu keluarga besar, hal ini sesuai dengan fungsi media internal yaitu “sebagai sarana komunikasi antar karyawan, penerangan, pendidikan, hiburan dan tempat menampung saran, pendapat serta kritik yang membangun dari seluruh karyawan”

Menyadari hal itu PT. (Persero) Angkasa Pura II memilih suatu media yang dapat menginformasikan berbagai kegiatan yang dilaksanakan baik di dalam maupun di luar instansi, dengan adanya media internal ini manajemen humas PT.(Persero) Angkasa Pura II mengharapkan pengaruh dari penerbitan media internal tersebut terhadap pemenuhan kebutuhan informasi bagi karyawan salah satunya adalah media cetak buletin karena dapat dikaji berulang-ulang dan disimpan sebagai dokumentasi yang isinya kebanyakan mengenai intern perusahaan, sebagai publik internal diharapkan mengetahui semua tentang perusahaan dengan segala bentuk aktivitasnya.

Menurut kamus bahasa Indonesia, Buletin adalah :

Buletin adalah media cetak berupa selebaran atau majalah, berisi periodik oleh suatu organisasi atau lembaga untuk kelompok profesi tertentu atau siaran kilat resmi tentang perkembangan atau hasil-hasil penyelidikan. ( Kamus Bahasa Indonesia, 2003 : 215).  
 Salah satu tugas humas adalah mengetahui kebijakan perusahaan dan selanjutnya menyampaikan kebijakan tersebut kepada karyawan sehingga dituntut kreativitas yang tinggi cara menyampaikan informasi-informasi tersebut , sesuai dengan pendapat Howard Borham bahwa PR adalah : “Suatu seni menciptakan perhatian publik secara lebih baik sehingga dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang atau lembaga atau perusahaan” (Yulianita 1992:27).
 Dimaksud seni disini adalah seni dalam kaitannya dengan komunikasi seperti dalam mengemas pesan mulai dari teknik, media dan bentuk penyajian sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dan memperdalam kepercayaan publik terhadap segala hal yang berkaitan dengan perusahaan.
Buletin “Baling-Baling” adalah salah satu bentuk media internal yang diterbitkan oleh Humas PT. (Persero) Angkasa Pura II, media ini ditujukan kepada seluruh karyawan. Isi buletin berisikan pesan komunikasi yang merupakan informasi. Informasi disini juga merupakan peristiwa yang didalamnya mengandung nilai berita. Menurut Arifin Hutabarat suatu berita haruslah mengandung unsur-unsur 5W dan 1H yakni :
(what) Apa yang diberitakan 

(who) Siapa yang berkaitan dengan yang diberitakan itu

(when) Unsur-unsur waktu yang berkaitan

(where) Unsur-unsur tempat yang berkaitan

(why) Mengapa, tujuan apa, sebab apa yang berkaitan akan memperjelas dimensi-dimensi lain mengenai berita

(how) Bagaimana terjadinya, bagaimana prosesnya, dan seterusnya, menambah lagi kejernihan pemberitaan. (Hutabarat : 95-96)

Penampilan dari Buletin ini berisi mengenai informasi seputar kebijakan manajemen, informasi seputar SDM, informasi seputar karyawan, dan Galeri foto. Dengan adanya buletin ini masing-masing karyawan dapat mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh PT. (Persero) Angkasa Pura II pusat dan kantor cabang lainnya..
Dengan informasi yang disampaikan dapat membantu karyawan dalam menentukan sikap serta penilaian karyawan terhadap sesuatu mengenai perusahaan yang tadinya tidak tahu menjadi tahu, sehingga akan membentuk situasi saling memahami antara satu individu dengan individu yang lainnya atau mempererat hubungan antara sesama karyawan, dengan lengkapnya informasi yang disampaikan buletin “Baling-Baling” maka karyawan  tidak terpengaruh oleh berita-berita yang disampaikan dari media lain.     
 Menurut Effendy, nilai berita ditentukan oleh 10 komponen utama, semakin banyak komponen dalam suatu berita akan semakin besar minat pembaca. kesepuluh komponen tersebut adalah :

a. Minat diri

b. Uang

c. Seks

d. Pertentangan 

e. Minat

f. Ketegangan (suspense)

g. Kemasyuran (fame)

h. Keindahan

i. Umur

j. Kejahatan (Effendy, 1986 : 101-102)
Pemenuhan kebutuhan akan informasi memang sudah seharusnya untuk diperhatikan karena media internal ini harus benar-benar dapat memikat perhatian para karyawan tanpa terlalu banyak memusatkan soal-soal lain di luar organisasi, sehngga diharapkan akan timbul sikap positif dari karyawan dalam usaha menumbuhkan motivasi, kerja sama dan kepuasannya.

Penyampaian buletin kepada pihak karyawan mengenai berbagai kegiatan yang dilakukan oleh Bagian Humas PT. (Persero) Angkasa Pura II diharapkan agar kebijakan-kebijakan serta program-program kerja instansi akan cepat sampai kepada karyawan. Selain itu penerbitan buletin dapat dijadikan tolak ukur untuk dapat mengetahui keberhasilan dari suatu tugas atau fungsi Humas, yaitu untuk menilai efektif tidaknya pekerjaan Humas pada suatu lembaga. 
Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari penerbitan buletin itu apakah sudah sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan maupun karyawannya.  
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, menarik minat peneliti untuk mengajukan rumusan masalah sebagai berikut : 
“Sejauhmana Pengaruh isi buletin ”Baling-Baling” sebagai media komunikasi  internal terhadap pemenuhan kebutuhan informasi karyawan PT. (Persero) Angkasa Pura II?” 
1.2      Identifikasi Masalah


Untuk memberi arah pada rumusan masalah yang sudah disusun, maka peneliti menyusun Identifikasi masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pengaruh intensitas buletin ”Baling-Baling” dalam memenuhi  kebutuhan informasi bagi karyawan?
2. Seperti apa pengaruh Gaya dan format yang disajikan buletin ”Baling-Baling” dalam memenuhi  kebutuhan informasi karyawan?
3. Seperti apa pengaruh isi materi pesan Buletin ”Baling-Baling” yang disampaikan dalam memenuhi  kebutuhan informasi karyawan?
4.  Informasi tentang apa yang diperoleh karyawan setelah membaca Buletin ”Baling-Baling”?

5. Sejauhmana pengaruh isi buletin ”Baling-Baling” sebagai media komunikasi internal terhadap pemenuhan kebutuhan informasi karyawan? 
1.3   Maksud dan Tujuan Penelitian

        1.3.1     Maksud Penelitian

   Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi tentang pengaruh isi Buletin ”Baling-Baling” sebagai media internal dalam memenuhi kebutuhan informasi  karyawan PT. (Persero) Angkasa Pura II.
1.3.2 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui  seberapa besar pengaruh intensitas buletin ”Baling-Baling” dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi karyawan
2. Untuk mengetahui seperti apa pengaruh Gaya dan format yang disajikan buletin ”Baling-Baling” dalam memenuhi  kebutuhan informasi karyawan
3. Untuk mengetahui seperti apa pengaruh isi pesan buletin ”Baling-Baling” yang disampaikan dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi karyawan
4. Untuk mengetahui  informasi tentang apa yang diperoleh karyawan setelah membaca  buletin “Baling-Baling”.

5. Untuk mengetahui  sejauhmana pengaruh isi buletin “Baling-Baling” sebagai media komunikasi internal terhadap pemenuhan kebutuhan informasi  karyawan 
1.4     Kegunaan Penelitian
    1.4.1   Kegunaan Teoritis

   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi kajian ilmu   komunikasi khususnya Ilmu Hubungan masyarakat yang berkaitan dengan hubungan internal melalui penggunaan media cetak internal dalam menyampaikan informasi mengenai kegiatan internal yang dilakukan oleh perusahaan dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi karyawan.

    1.4.2  Kegunaan Praktis
  Kegunaan Praktis penelitian ini diharapkan dapat sebagai : 

1. Sebagai bahan masukan bagi pengelola dan manajemen Buletin “Baling-Baling” dalam menyampaikan informasi kinerja perusahaan kepada karyawan PT. (Persero) Angkasa Pura II dan dapat dipergunakan sebagai bahan evaluasi penyajian media internal yang lebih baik yaitu memenuhi kebutuhan informasi bagi karyawan.
2. Hasil yang didapat dari penelitian ini dapat digunakan untuk mengukur sejauhmana peran Buletin “Baling-Baling” dalam menginformasikan perusahaan guna memenuhi kebutuhan informasi bagi karyawan.
3. Sarana bagi peneliti dalam melatih keterampilan dan menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh dibidang ilmu humas, khususnya yang menyangkut media internal perusahaan.
1.5  Kerangka Pemikiran
     1.5.1  Kerangka Teoritis
      Menurut kamus besar Bahasa Indonesia :

 
      Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang. (Kamus Besar Bahasa Indonesia 1989: 747).
    
    Buletin adalah salah satu media komunikasi visual yang berbentuk kumpulan lembaran-lembaran atau buku-buku di usahakan secara teratur oleh suatu organisasi atau instansi, dalam buletin di muat pernyataan resmi dan singkat yang berguna bagi publik. (Widjaya,1997:9)

  
    Menurut Effendy, Buletin adalah “Penerbitan berkala yang diselenggarakan oleh sesuatu organisasi atau perusahaan biasanya, terdiri atas beberapa hal dan berisi informasi”.(Effendy : 1989).

   
    Pengertian informasi menurut Gordon B doris yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Sistem Informasi Manajemen” yaitu informasi adalah data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi penerima dan mempunyai nilai nyata dan terasa keputusan mendatang. (Effendy, 1989:65)
  
        Landasan teori yang digunakan pada penelitian ini adalah Lasswell’s Model (Model Lasswell). Model komunikasi dari Harold Lasswell ini dianggap oleh para pakar komunikasi sebagai salah satu teori komunikasi yang paling awal dalam perkembangan teori komunikasi.

           Lasswell menyatakan bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyaan: 

“Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect”. 

(Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa).

  Jawaban bagi pertanyaan paradigmatik (paradigmatic question) Lasswell itu merupakan unsur-unsur proses komunikasi, yaitu: 

1. Communicator (Komunikator),

2. Message (Pesan),

3. Media (Media),

4. Receiver (Komunikan/Penerima),

5. Effect (Efek).   
Gambar 1.1
Teori model Laswell
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Sumber : Hoeta Soehoet, 2002 : 5

Dari penjelasan yang terdapat pada gambar diatas dengan  masalah penelitian yang dilakukan ini, apabila diaplikasikan ke dalam Model Lasswell yang menyatakan: “Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect”. (Siapa Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa), maka dapat diketahui bahwa :

· Communicator (Komunikator) adalah Bagian Humas PT. (Persero) Angkasa Pura II.

· Message (Pesan) adalah pesan tentang informasi berita internal perusahaan.

· Media (Media) adalah Buletin “Baling-Baling”

· Receiver (Komunikan/Penerima) adalah Karyawan PT. (Persero) Angkasa Pura II.

· Effect (Efek) adalah kebutuhan informasi karyawan terpenuhi.
Gambar 1.2
Aplikasi Teori Lasswell





Hal-hal yang harus diperhatikan dalam merancang media internal sebagai berikut :

1. Cakupan Pembaca

Siapa sajakah yang akan membaca publikasi ini, haruskah untuk masing-masing pembaca disediakan jurnal yang berlainan, misalnya untuk kalangan manajemen dan eksekutif mendapatkan jurnal khusus sedangkan para staf pabrik mendapatkan jurnal yang lain, jangkauan pembaca ini harus dikenali dan dipahami sama seriusnya seperti yang dilakukan jurnal-jurnal komersial pertimbangan ini jelas akan mempengaruhi gaya dan kandungan isi jurnal yang bersangkutan.

2. Kuantitas

Berapa banyak eksemplar yang harus dicetak untuk setiap kali penerbitan, besar kecilnya kuantitas penerbitan juga akan mempengaruhi metode-metode produksi dan kualitas isi materi maupun kandungan isinya.
3. Frekuensi

Jurnal harus diterbitkan secara teratur dan memiliki tanggal publikasi yang tetap. Seberapa sering jurnal itu harus diterbitkan apakah tiga bulan sekali, sebulan sekali, setiap hari, setiap mingguan ataukah hanya pada saat-saat diperlukan saja, biasanya frekuensi jurnal internal cukup lama, jurnal yang terbit secara harian relatif amat jarang ditemui.

4. Kebijakan

Tujuan utama dari diterbitkannya jurnal adalah uraian tentang hal-hal yang sudah terjadi idealnya jurnal memiliki ciri khas tertentu yang berkaitan dengan isinya yang menyajikan suatu wahana komunikasi antara pegawai atau anggota organisasi yang tersebar di beberapa tempat.
5. Judul

Apa nama yang harus diberikan untuk jurnal internal dan seperti apa bentuknya, judul harus tampak mencolok dan berbeda dengan huruf-huruf yang lainnya.

6. Proses Pencetakan

Jurnal harus dicetak secara letterpress, fotografir atau lithografi, memakai mesin foto copy biasa atau menggunakan web-offset.

7. Gaya dan Format

Ukuran halaman, jumlah kolom per halaman, hitam putih atau warna, bentuk huruf atau tipografi, jumlah ilustrasi, perimbangan antara berita dan tulisan feature merupakan hal-hal yang harus diperhatikan dalam penentuan format.

8. Dijual atau dibagikan secara cuma-cuma

Ini sepenuhnya tergantung pada nilai yang diberikan para pembaca pada jurnal tersebut. Jurnal-jurnal internal yang sudah terkenal dan populer, dijual seperti halnya koran biasa.
9. Iklan

Apakah khalyak jurnal internal itu juga disertai dengan iklan, baik dari perusahaan penerbitnya sendiri maupun dari perusahaan lainya, kalau memang jurnal itu sudah mapan dan banyak dibaca, rasanya tidak ada salahnya jika jurnal itu memuat iklan. Para pengiklan juga tertarik untuk menawarkan produknya melalui jurnal-jurnal internal yang sudah populer.
10. Distribusi

Bagaimana caranya jurnal itu mencapai para pembacanya, lewat pos distribusi dari tangan ke tangan, disertakan pada pembayaran gaji ataukah harus didistribusikan di tempa-tempat tertentu. Distribusi melalui pos kerumah para pembaca seringkali menjadi pilihan yang terbaik, karena itu menjamin sampainya jurnal ke tangan para pembaca. Hanya saja ini memerlukan biaya tersendiri untuk perangko dan amplop serta mengharuskan perusahaan meninjau alamat-alamat para pembaca secara teratur. (Jefkins, 2003 :  128-131)

1.5.2 Kerangka Konseptual
 Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat sejauhmana pengaruh buletin “Baling-Baling”media komunikasi internal terhadap pemenuhan kebutuhan informasi bagi karyawan. Kebutuhan informasi ini meliputi bagaimana cara mengemas isi pesan informasi mengenai perusahaan dan cara menyampaikan pesan-pesan tersebut dalam Buletin “Baling-Baling” dan sejauhmana pengaruh Buletin tersebut terhadap informasi yang disampaikan dalam memenuhi kebutuhan informasi bagi karyawan. 
Variabel x dari penelitian ini adalah pengaruh buletin “Baling-Baling” yang merupakan channel yang berarti media yang merupakan alat untuk menyampaikan informasi mengenai sebuah organisasi kepada publik internal mengenai kegiatan yang dilakukan oleh instansi atau perusahaan.

Sedangkan variabel Y dari penelitian ini adalah pemenuhan kebutuhan informasi bagi karyawan. Instansi sebagai sumber informasi yang dikomunikasikan melalui media yaitu buletin, dalam jangka waktu tertentu dimana seseorang ingin mengetahui informasi mengenai perusahaan, diharapkan informasi mengenai perusahaan ini dapat memenuhi kebutuhan akan informasi yang ingin diketahui oleh publik internal dalam hal ini adalah karyawan
1.6   Operasionalisasi Variabel
Var X              : Pengaruh isi Buletin “Baling-Baling” 
Sub Var x        : Intensitas Buletin
Indikator         : 1. Frekuensi membaca Buletin


              2. Waktu Penerbitan Buletin

Sub Var x       : Penyajian Fisik (format)
Indikator         : 1. Komposisi warna buletin


  2. Jenis huruf buletin



  3. Lay out buletin



  4. Gambar/ foto buletin



  5. Jenis kertas buletin

Sub Var x        : Materi isi Pesan

Indikator         : 1. Gaya bahasa

     

  2.  Kejelasan Informasi



  3.  Ketepatan Informasi




  4.  Kelengkapan Informasi




  5.  Aktualisasi Informasi


Var Y    
:  Pemenuhan kebutuhan Informasi Karyawan 
Indikator          :  1. Informasi kebijakan manajemen
                2. Informasi SDM

             3. Informasi karyawan


    4. Kegiatan Internal Acara Perusahaan
1.7   Metode Penelitian dan Teknik Penelitian

    1.7.1    Metode Penelitian

    Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tipe penelitian kuantitatif. 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian Survey dengan teknik Analisis Deskriptif, karena dalam penelitian ini akan menjawaban dari suatu permasalahan yang telah ditentukan, oleh karena itu metode penelitian Deskriptif Analisis adalah metode yang paling sesuai dengan penelitian ini.

Tipe penelitian kuantitatif menurut Sugiyono, tahun 2003 : 

“...digunakan dalam meneliti status kelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun kelas peristiwa pada waktu tertentu. Sehingga melalui metode ini akan diperoleh data dan informasi tentang gambaran suatu fenomena, fakta, sifat, serta hubungan fenomena tertentu secara komprehensif dan integral. Dengan demikian pengulangan dalam penelitian kuantitatif dilakukan dalam rangka mendapatkan konsistensi atau realibilitas data penelitian dan membuktikan penelitian yang telah ada”. (Sugiyono, 2003: 19) 

Metode penelitian deskriptif yang digunakan peneliti adalah metode survey. Metode survey adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara factual. Metode survey dapat membedah, menguliti serta mengenal masalah-masalah dan mendapat pembenaran terhadap keadaan dan praktek-praktek yang sedang berlangsung. Metode survey adalah   penelitian yang mengambil survey  dari suatu populasi dengan menggunakan nara sumber kuesioner sebagai alat pengumpulan data utama. Metode survey dilakukan dalam waktu yang bersamaan  terhadap sejumlah individu atau unit, dengan mengunakan sampel disertai wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang diteliti.     
Menurut Jalaludin Rahmat, Penelitaian deskriptif yaitu bertujuan untuk melakukan secara sistematik, fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat. Selain itu, peneliti juga membuat prediksi serta mendapatkan implikasi dari suatu masalah yang ingin di pecahkan. (Rakhmat, 1995 : 56) 
         
Melalui metode ini penulis akan menggambarkan masalah yang dibahas berdasarkan data-data yang relevan diperoleh serta menafsirkan data-data yang dimaksud sebagai suatu proses analisa untuk mencari relevansi antar variabel, penelitian akan mendeskripsikan fakta dan data tentang pengaruh isi buletin “Baling-Baling” sebagai media komunikasi internal terhadap pemenuhan kebutuhan informasi karyawan PT. (Persero) Angkasa Pura II

        1.7.2   Teknik Pengumpulan Data


     1.    Angket 


Suatu cara pengumpulan data atau suatu penelitian mengenai suatu     masalah yang umumnya banyak menyangkut kepentingan umum, dengan mengedarkan suatu daftar pertanyaan berupa formulir, diajukan secara tertulis kepada sejumlah objek untuk mendapatkan tanggapan, informasi, jawaban, dan sebagainya.(Notoatmojo, 2002) Angket ini akan disebarkan pada karyawan PT. (Persero) Angkasa Pura  II 
2. Wawancara

Yaitu suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah tertentu merupakan Tanya jawab lisan, ketika 2 orang atau lebih berhadapan secara fisik. Pihak pertama berfungsi sebagai penanya, pihak yang lain berfungsi sebagai pemberi informasi. Wawancara dilakukan atas sumber berita, melalui cara tatap muka dengan tujuan memperoleh bahan berita. (Gunadi, 1998:39) Wawancara dilakukan oleh peneliti antara lain dengan staf PT. AP II yang membidangi kegiatan internal Humas PT. AP II atau orang-orang yang dianggap kompeten dan mengerti mengenai seluk beluk proses pembuatan Buletin “Baling-Baling” informasi yang diambil mengenai latar belakang sejarah berdirinya Buletin “Baling-Baling”.
3. Studi Kepustakaan

Merupakan pengumpulan data sekunder yang berkaitan dengan penelitian dengan cara melakukan penelaahan terhadap berbagai sumber informasi tertulis sumber-sumber tersebut antara lain adalah bahan-bahan kajian mengenai kegiatan humas dan proses pembentukan motivasi.
1.7.3   Teknik Analisis Data
      Dalam penelitian ini analisis data yang dipergunakan adalah teknik analisis deskriptif  kuantitatif dengan melakukan analisis dan pengolahan data sebagai berikut :

                 1.   Pengeditan (Editing)

Pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian (Ruslan, 2000 : 15) pengeditan yang digunakan dengan cara mengecek kelengkapan seluruh data yang penulis peroleh. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dan memperoleh kejelasan makna dari data atau informasi yang penulis peroleh.
2. Pemberian Kode (Coding)
Coding adalah mengidentifikasikan jenis jawaban atau fakta yang memiliki karakteristik yang sama dan menyusun kedalam kelompok atau kelas yang dinamakan klasifikasi (Syamsudin,2002:15) 

3.   Tabulasi (Tabulation)

Tabulasi adalah ringkasan, pengaturan, dan penyusunan data dalam tabel atau format ringkasan lainnya (Ruslan, 2003 : 58) setelah data-data dan informasi telah terkumpul, maka penulis menata dan menyusunnya dengan baik untuk disajikan kedalam tabel guna tujuan penelitian. Dalam menentukan skor, peneliti menggunakan skala likert, dengan masing-masing pertanyaan responden diberi nilai sebagai berikut ; sangat sering = 5, sering = 4, cukup sering = 3, tidak sering = 2, sangat tidak sering = 1.
1.8  Populasi dan Sampel
 1.8.1 Populasi
    Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, daan tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala atau peristiwa tertentu dalam suatu penelitian (Arikunto, 2002).
  Maka yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian adalah 382 karyawan yang menerima buletin “Baling-Baling”. Menurut data PT. (Persero) Angkasa Pura II yang menerima buletin di kantor pusat sebanyak 382 orang berdasarkan unit kerja. 

Populasi karyawan PT. (Persero) Angkasa Pura II berdasarkan unit kerja dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut ini :
Tabel 1.1
Populasi Karyawan PT. (Persero) Angkasa Pura II Berdasarkan Unit kerja
	No.
	UNIT KERJA
	JUMLAH

	1.
	Accounting and Budgeting
	24

	2.
	Aeronautical Business Development
	13

	3.
	Air Traffic Service
	15

	4.
	Airport Service
	20

	5.
	Board of Comminisioner
	3

	6.
	Corporate Secretary
	37

	7.
	Facility Planning
	24

	8.
	Facility Quality Assurances
	33

	9.
	General Affairs
	37

	10.
	Human Resources Administration
	33

	11.
	Human Resources Development
	23

	12.
	Internal Auditor
	20

	13.
	Legal Affair
	14

	14.
	Non aero business development
	15

	15.
	Planning and IT
	29

	16.
	Property and Subsidiares business development
	11

	17.
	SME-CD
	11

	18.
	Treasury
	20

	TOTAL
	382


                Sumber : Company Profile PT. (Persero) Angkasa Pura II       
1.8.2 Sampel
                  Sampel adalah bagian yang akan dipelajari dan diamati untuk diteliti. sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah “Teknik pengambilan sampel strata disproporsional berdasarkan unit kerja  besarnya jumlah sampel ditentukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Taro Yamane yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat, yaitu sebagai berikut:


Ket: 

n = Ukuran atau besarnya sampel

N = Ukuran atau besarnya populasi

d = Presisi atau tingkat kesalahan yang ditetapkan yaitu sebesar 10% (Yamane dalam Rakhmat, 2002: 82)

       
Dari rumus tersebut, maka didapat jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:
                    N

      n  =

                 N (d)2 + 1
                      382
      n  = 

                382 (0,1)2 + 1
                      382
      n  = 

                 382 (0,01)+1
                     382
      n  = 

                      4,82

       n = 79,52   n =  80
Jumlah sampel yang terdapat dari setiap bagian di PT. (Persero) Angkasa Pura II berbeda karena menggunakan sampel berstrata proporsional, maka digunakan rumus:

  
Ket:


n
= jumlah seluruh anggota sampel (n = 80) 


Pk
= jumlah anggota populasi yang terdapat dalam 




kelompok ke-k


P
=
jumlah populasi seluruhnya


Nk
= anggota sampel dalam kelompok ke-k. 


(Singarimbun, 1990 : 89)
Untuk mengetahui hasil yang lebih jelas mengenai hasil perhitungan dengan menggunakan rumus di atas, maka dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut: 
Tabel 1.2
Stratified Random Sampling
Terhadap masalah penelitian
	No.
	Nama Bagian
	N
(populasi)
	n
(sampel)
	Proses Perhitungan

	1.
	Accounting and Budgeting
	24
	5
	     24
=         x 80
    382     

= 5,02 ( 5

	2.
	Aeronautical Business Development
	13
	3
	     13
=         x 80
    382      

= 2,72 ( 3

	3.
	Air Traffic Service
	15
	3
	     15
=         x 80
    382      

= 3,14 ( 3

	4.
	Airport Service
	20
	4
	     20
=         x 80
    382      

= 4,18 ( 4

	5.
	Board of Comminisioner
	3
	1
	      3
=         x 80
    382      

= 0,62 ( 1

	6.
	Corporate Secretarty
	37
	8
	     37
=         x 80
    382      

= 7,74 ( 8

	7.
	Facility Planning
	24
	5
	     24
=         x 80
    382      

=  5,02 ( 5

	8.
	Facility Quality Assurance
	33
	7
	     33
=         x 80
    382      

= 6,91 ( 7

	9.
	General Affairs
	37
	8
	     37
=         x 80
    382      

= 7,74 ( 8

	10.
	Human Resources Administration
	33
	7
	     33
=         x 80
    382      

= 6,91 ( 7

	11.
	Human Resources Development
	23
	5
	     23
=         x 80
    382      

= 4,81 ( 5

	12.
	Internal Auditor
	20
	4
	     20
=         x 80
    382      

= 4,18 ( 4

	13.
	Legal Affairs
	14
	3
	     14
=         x 80
    382      

= 2,93 ( 3

	14.
	Non aero business development
	15
	3
	     15
=         x 80
    382      

= 3,14 ( 3

	15.
	Planning and IT
	29
	6
	     29
=         x 80
    382      

= 6,07 ( 6

	16.
	Property and Subsidiares business development
	11
	2
	     11
=         x 80
    382      

= 2,30 ( 2

	17.
	SME-CD
	11
	2
	     11
=         x 80
    382      

= 2,30 ( 2

	18.
	Treasury
	20
	4
	     20
=         x 80
    382      

= 4,18 ( 4

	TOTAL
	382
	80
	


1.9 Lokasi dan Waktu Penelitian   
1.9.1    Lokasi Penelitian

            
Untuk memperoleh data dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis melakukan penelitian tepatnya di kantor pusat PT. (Persero) Angkasa Pura II,  yang terletak di Gedung 600 Bandara Internasional Soekarno-Hatta Tangerang.

1.9.2 Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilakukan dari bulan April 2006 sampai dengan bulan Juli 2006 dengan rincian jadwal kegiatan penelitian sebagai berikut :
1.10     Sistematika Penulisan
Dalam usaha untuk memberikan gambaran secara sistematis, peneliti membagi susunan skripsi ini ke dalam 5 bab, yaitu:
   BAB I : PENDAHULUAN

 Berisikan tentang penjelasan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, operasionalisasi variabel, metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, populasi dan sampel, lokasi, waktu dan jadwal penelitian, serta sistematika penulisan.


BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini peneliti mencoba meninjau permasalahan dari aspek teoritis dalam mengkaji Tinjauan tentang komunikasi,Tinjauan tentang Humas, Tinjauan tentang media internal, Definisi pengaruh, Tinjauan tentang Buletin, Tinjauan tentang Informasi dan Tinjauan tentang teori yang digunakan yaitu Teori Laswell.

BAB III : OBJEK PENELITIAN


Pada bab ini berisikan Sejarah Perusahaan, visi, misi, tujuan, logo dan arti logo perusahaan, Struktur Organisasi, Job Description, Sarana dan Prasarana dan Sejarah buletin ”Baling-Baling”.


BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada Bab ini berisikan Analisis Deskriptif Identitas Responden,   analisis Deskriptif Hasil Penelitian dan Pembahasan hasil Penelitian berdasarkan angket data yang terkumpul, dan melaporkan data hasil penelitian.

BAB V : PENUTUP
Pada Bab ini peneliti menarik kesimpulan dari hasil pembahasan yang ada pada identifikasi masalah, dan juga memberikan saran-saran pada perusahaan.  
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Diharapkan seluruh karyawan dapat terpenuhi kebutuhan informasi 
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